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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah metode suku
kata bola salju dan media pantupin (papan pintar dan Kkartu pintar) dapat
meningkatkan kemapuan membaca permulaan di kelas 1 SDN 1
Tangkilsari Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang pada kegiatan kampus
mengajar perintis. Penelitian  ini  menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode penelitian tindakan kelas.Penelitian Tindakan Kelas ini
dilaksanakan pratindakan dan dua siklus, setiap siklus terdiri dari
perencanaan pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Dari hasil
pratindakan diperoleh hasil belajar membaca permulaan siswa dengan
nilai rata-ratanya 70,82 dengan presentase siswa 89%. Hasil tindakan
siklus 1 diperoleh hasil belajar membaca permulaan siswa dengan nilai
rata-ratanya 78,58 dengan presentase siswa 94%. Pada hasil tindakan
siklus Il diperoleh hasil belajar membaca permulaan siswa dengan nilai
rata-rata 85,64 dengan presentase 100% seluruh siswa tuntas. Dengan
demikian dapat disimpulkan pembelajaran Bahasa Indonesia (membaca
permulaan) dengan penggunaan metode suku kata bola salju dan media
papan pintar dan kartu pintar di SDN 1 Tangkilsari Kecamatan Tajinan
Kabupaten Malang dapat ditingkatkan dan dinyatakan tuntas.

Kata Kunci : membaca permulaan, metode suku kata bola salju, media

pantupin (papan pintar dan kartu pintar)
PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
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untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Terkhusus dalam
kondisi seperti sekarang ini, dengan adanya pandemi proses kegiatan belajar
mengajar tetap dapat berjalan dengan baik. Oleh sebab itu, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menyelenggarakan program Kampus
Mengajar Perintis yang merupakan bagian dari Kebijakan Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM).Program Kampus Mengajar Perintis ini bertujuan
untuk memberikan solusi bagi Sekolah Dasar yang terdampak pandemi dengan
memberdayakan para mahasiwa yang berdomisili di sekitar wilayah sekolah untuk
membantu para Guru dan Kepala Sekolah dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di tengah pandemi Covid-19. Salah satu yang dapat dilakukan
dengan membantu pembelajaran membaca permulaan untuk siswa SD kelas 1

yang kesulitan membaca.

Menurut Martutik &Rani (dalam Ari Ambarwati, 2017: 5) Membaca
disebut sebagai kegiatan reseptif karena saat membaca, pembaca merespon teks
secara sadar. Selanjutnya respon yang ditampilkan pembaca berupa respon aktif
yitu mengolah dan menganalisis teks untuk dipahami. Membaca merupakan

kegiatan produktif yang dilakukan untuk memahami dan memaknai bacaan.

Kemampuan membaca yang diperoleh pada pembelajaran membaca
permulaan juga akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut.
Sebagaimana kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya maka
kemampuan membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru, serta
penggunaan metode pembelajaran dan media sangat membantu dalam pengajaran

membaca permulaan bagi siswa kelas 1 SD.

Salah satu metode yang memungkinkan digunakan dalam pengajaran
membaca permulaan adalah melalui metode suku kata bola salju serta media
papan pintar dan kartu pintar (pantupin). Menurut Wahyuni (2010: 7) metode
suku kata bola salju ini merupakan metode yang akan lebih bisa membuat siswa
cepat dalam membantu kesulitan siswa membaca permulaan. Selain itu, metode

suku kata bola salju mengajak siswa untuk memahami dan mempelajari suku kata



demi suku katayang dapat mempercepat proses penguasaan kemampuan membaca
permulaan. Adanya metode pasti didukung dengan media, papan pintar dan kartu
pintar merupakan media yang dipilih dalam membaca permulaan. Kedua media
ini sangat menarik, papan pintar yang berwarna-warni dengan kartu pintar berupa
kartu suku kata bergambar dan tidak bergambar akan membuat siswa tertarik juga
senang untuk belajar membaca permulaan. Melalui metode dan media tersebut

diharapkan kebutuhan siswa dapat terpenuhi dengan baik Wahyuni (2010:7).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini dibagi menjadi rumusan masalah umum dan khusus, untuk
rumusan masalah umum penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 1)
Bagaimana penerapan metode suku kata bola salju dan media pantupin untuk
meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1 di SDN 1
Tangkilsari dalam program kampus mengajar perintis tahun 2020?. Sedangkan
untuk rumusan masalah khusus yaitu: 1) Bagaimana peningkatan proses
pembelajaran keterampilan membaca permulaan dengan menerapkan metode suku
kata bola salju dan media pantupin pada siswa kelas 1 SDN 1 Tangkilsari dalam
program kampus mengajar perintis tahun 20207?; 2) Bagaimana peningkatan hasil
pembelajaran keterampilan membaca permulaan dengan menerapkan metode suku
kata bola salju dan media pantupin pada siswa kelas 1 SDN 1 Tangkilsari dalam

program kampus mengajar perintis tahun 20207?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Kkualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Wina Sanjaya (2009:26) menyatakan ‘Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam
kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata
serta menganlisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut”. Kegiatan penelitian
untuk menganalisis kesulitan membaca pada siswa kelas 1 dan upaya

meningkatkan perbaikan juga kualitas pembelajaran, sehingga menjadikan



keterampilan siswa dalam membaca sesuai kriteria keberhasilan yang dinginkan
atau ditetapkan.

Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam
Sugiarti, 1997:6), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya dilanjutkan sama dengan siklus sebelumnya dilakukan secara berulang
ulang sampai masalah yang dihadapi telah teratasi. Dalam penelitian ini peneliti
merencanakan dengan melaksanakan dua siklus saja untuk mengatasi masalah

keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SDN 1 Tangkilsari.

Gambar 3.1 Alur Siklus Pelaksanaan PTK Model Kemmis dan Taggart

Di awal pertemuan siswa diberi tes awal (pratindakan) untuk mengukur
kemampuan awal membaca permulaan sebelum siswa mendapatkan perlakuan.
Selanjutnya siswa diberi perlakuan dengan menggunakan metode suku kata bola
salju dengan media pantupin (papan pintar dan kartu pintar). Sesudah diberikan
perlakuan, maka dilakukan pengetesan dan penilaian proses juga hasil.

Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari perkembangan proses
kegiatan pembelajaran dan tindakan siswa di kelas yang dikriteriakan sebagali
berikut:

1. Siswa berperan aktif dalam berlangsungnya proses pembelajaran
2. Proses pembelajaran dilakukan dengan menarik, menyenangkan, dan
membuat siswa menjadi berkosentrasi.

3. Terjadinya peningkatan minat siswa dalam pembelajaran membaca.



Indikator keberhasilan hasil dapat dilihat dari kriteria keberhasilan
penelitian tindakan kelas berupa praktik tes membaca dengan menggunakan
metode suku kata bola salju dan media pantupin (papan pintar dan kartu pintar)
degan rubrik penilaian sebagai berikut.

Kisi-Kisi Penilaian Tes Kemampuan Membaca Permulaan

Aspek Bobot Skor
Kemampuan mengenal dan mengeja suku kata. 5
Kemampuan mengeja suku kata dari suatu kata. 5
Kemampuan menyusun dan menyambungkan suku 5
kata menjadi kata.
Kemampuan mengenal dan mengeja kata. 5
Kemampuan mengeja kalimat pada bacaan. 5

Keterangan Skor Maksimal 25
Skor Pemerolehan siswa = Jumlah Skor x 100

Skor Maksimum

Sumber data penelitian diperoleh melalui siswa kelas 1 SDN 1 Tangkilsari
yang berjumlah 2 siswa dari 19 siswa yang belum bisa membaca permulaan.
Peneliti menyeleksi subjek penelitian dengan cara menggunakan observasi
partisipasi berupa ceklis mengenai kemampuan membaca permulaan dan
wawancara dengan guru kelas. Sehingga dapat diketahui bahwa data yang
diperoleh pada penelitian kualitatif ini berupa hasil observasi, catatan lapangan,
dan dokumentasi. Sedangkan sumber data pada penelitian ini, yaitu guru Bahasa
Indonesia dan 2 siswa kelas 1 SDN 1 Tangkilsari.

Instrumen yang digunakan adalah menggunakan instrumen observasi dan
tes yang diberikan pada siswa yaitu pratindakan atau pretest dan perlakuan atau
posttest siklus 1 dan siklus 11. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
siswa sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan metode suku kata bola
salju dengan media pantupin (papan pintar dan kartu pintar). Pedoman oservasi
digunakan untuk memonitoring pelaksanaan pembelajaran. Hal-hal yang diamati

pada penelitian ini adalah partisipasi siswa serta perkembangan perilaku siswa di



lapangan selama tindakan pembelajaran membaca permulaan dengan
menggunakan metode suku kata bola salju dengan media papan pintar dan kartu
pintar. Tes dalam penelitian ini berupa tes membaca permulaan dengan membaca
suku kata, meyambung suku kata membentuk kata, membaca kata, higga
membaca kalimat sederhana.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan pengolahan data
kualitatif, yaitu suatu teknik analisis data penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon
dan hasil siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Data diambil dari hasil aktivitas guru dan siswa
yang diperoleh melalui lembar observasi dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk
presentase yang dihitung dengan menggunakan rumus:

Skor Pemerolehan siswa = Jumlah Skor x 100

Skor Maksimum

Penilaian Acuan Patokan

TINGKAT PENGUASAAN | SKOR STANDAR/NILAI KETERANGAN
90% - 100% A Baik sekali
80% - 89% B Baik
65% - 79% C Cukup
55% - 64% D Kurang
0% - 54% E Gagal

(Sumber: Wahyuni, 2012: 150)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini ada berupa hasil tes dan hasil nontes. Hasil tes yang meliputi
hasil tes membaca sebelum dilaksanakannya pembelajaran yang akan diberikan
kepada siswa dengan langsung memberikan tes membaca permulaan yang
diterapkan sehari-hari di dalam kelas, hasilnya akan dijadikan nilai awal sebelum
dilakukannya tindakan. Sedangkan untuk hasil siklus I dan siklus 11, merupakan

hasil membaca permulaan yang menerapkan metode suku bola salju dengan media



papan pintar dan kartu pintar (pantupin). Selanjutnya, untuk hasil non tes meliputi
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi foto siswa pada saat pembelajaran
berlangsung.

Pada hasil tes mengacu dari pemerolehan skor yang dicapai siswa dalam
tes keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan metode suku kata
bola salju dan media pantupin (papan pintar dan kartu pintar). Aspek-aspek yang
dinilai pada keterampilan membaca permulaan meliputi 5 aspek, yaitu: (1)
Mengenal dan mengeja suku kata, (2) Mengeja suku kata dari suatu kata, (3)
Menyusun dan menyambungkan suku kata menjadi kata., (4) Mengenal dan
mengeja kata, dan (5) Mengeja kalimat pada bacaan.

Rangkuman Hasil Kerja Siswa dalam Praktik Membaca Permulaan dari
Pratindakan, Siklus I, Siklus 11

No. Nama Siswa Pratindakan Siklus 1 Siklus I
1. AKA 76 84 92
2. ANI 76 80 88
3. AR 76 80 84
4. AAP 76 80 84
5. GAA 76 80 84
6. KR 80 88 96
7. MLA 76 80 84
8. MTR 76 80 84
9. MEA 76 80 84
10. MFA 76 80 88
11. MNP 76 80 84
12. MRP 20 44 76
13. MTA 76 80 84
14. PBW 76 84 92
15. RR 40 76 80
16. SK 76 80 88
17. SMN 76 80 84




Jumlah 1204 1336 1456

Rata-rata hitung 70,82 78,58 85,64

Dari tindakan yang dilakukan dengan penggunaan metode suku kata
bola salju dan media pantupin (papan pintar dan kartu pintar) pada pembelajaran
membaca permulaan yang dapat dilihat di atas menunjukkan adanya peningkatan
hasil nilai dari pratindakan, siklus 1, siklus I, mulai dari 70,82%, 78,58%, hingga
85,64%.

Peningkatan rata-rata hitung Pratindakan ke Siklus | ke Siklus Il pada

Aspek-aspek dalam Membaca Permulaan

No. Aspek Pratindakan Siklus 1 Siklus 11

1. Mengenal dan 3,70 4,35 4,88

mengeja suku kata

2. | Mengeja suku kata 3,70 3,94 4,35
dari suatu kata

3. | Menyusun dan 3,70 3,88 4,17
menyambungkan

suku kata menjadi

kata

4. | Mengenal dan 3,70 3,88 4,05
mengeja kata

5. | Mengeja kalimat 2,88 3,82 3,94

pada bacaan

Pada skor aspek mengenal dan mengeja suku kata mulai pratindakan
hingga siklus Il meningkat sebesar 1,18. Skor peningkatan aspek mengeja suku
kata dari suatu kata mulai pratindakan hingga siklus Il meningkat sebesar 0,67.
Skor aspek mengeja suku kata dari suatu kata mulai pratindakan hingga siklus 1l

meningkat sebesar 0,67. Skor aspek menyusun dan menyambungkan suku kata



mulai pratindakan hingga siklus Il meningkat sebesar 0,47. Skor aspek mengenal
dan mengeja kata mulai pratindakan hingga siklus 11 meningkat sebesar 0,33.
Sedangkan untuk skor aspek mengeja kalimat pada bacaan mulai dari pratindakan
hingga siklus Il meningkat sebesar 1,06. Jumlah peningkatan pada seluruh aspek
sebesar 14,82.

Dapat dijelaskan juga hasil setelah pratidakan ada 2 siswa yag tidak tutas
da 17 siswa yang tutas, jika dipresentasekan 11% tidak tuntas 89% tuntas. Setelah
dilakukannya siklus | ada 1 siswa yang tidak tuntas dan 18 siswa yang tuntas, jika
dipresentasekan 6% tidak tuntas 94% tuntas. Kemudian siklus Il semua tutas 19
siswa, jika dipresentasekan 100% tuntas.Peningkatan skor yang terjadi dari
pratindakan, siklus I, dan siklus Il menjadi besar, sehingga menunjukkan bahwa
kemampuan membaca permulaan siswa sudah dikategorikan baik. Nilai yang
diperoleh juga sudah diatas nilai ketuntasan minimal.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa
peningkatan mutu proses dan hasil belajar membaca permulaan siswa kelas 1
SDN 1 Tangkilsari Tajinan menunjukan bahwa proses pembelajaran dengan
diterapkan metode suku kata bola salju serta media pantupin (papan pintar dan
kartu pintar) dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran dan hal tersebut bisa dilihat dari penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Rahman, Budi (2014) judul Peningkatan
Keterampilan Membaca Permulaan melalui Media Flashcard pada Siswa Kelas 1
SDN Bajayau Tengah 2 Kecamatan Daha Barat, Kabupaten Hulu Sungai Selatan
dan penelitian yang dilakukan oleh Norhadirijanto (2014) judul Upaya
Peningkatan Ketrampilan Membaca Melalui Metode Suku Kata Pada Siswa Kelas
1 MI Muhammadiyah Krendetan Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo
Semester Il Tahun Pelajaran 2013/2014 yang dimana hasil penelitiannya
menunjukkan peningkatan, hal ini dapat dilihat pada penelitian Rahman, Budi
(2014) nilai rata-rata hasi belajar siswa pada siklus 1 adalah 71,3%, dan pada
siklus 1l nilai rata-rata hasil belajar siawa adalah 90,7%.Kemudian, penelitian

yang dilakukan oleh Norhadirijanto (2014) untuk nilai rata-rata hasi belajar siswa



siklus | adalah 66,30%, dan pada siklus 1l nilai rata-rata hasil belajar siawa adalah
69,70%.Jika dipresentasekan ketuntasan pada siklus | = 40%, siklus Il = 95%.
Berdasarkan hasil belajar membaca permulaan siswa kelas 1 SDN 1
Tangkilsari Tajinan diperoleh juga peningkatan dan ketuntasan belajar setelah
menerapkan metode suku kata bola salju dengan media pantupin (papan pintar
dan Kkartu pintar).Ketuntasan belajar yang diperoleh siswa yaitu 75, untuk jumlah
siswa yang tidak tuntas pada siklus | ada 1 siswa dengan presentase 6%,
sedangkan jumlah siswa yang tuntas pada hasil siklus 1 ada 16 siswa dengan
presentase 94%. Hasil yang diperoleh pada siklus 1 sebesar 70,82%. Adanya
ketidaktuntasan hasil belajar siswa pada siklus | dipengaruhi oleh penyesuaian
metode suku kata bola salju dengan media pantupin (papan pintar dan kartu
pintar) yang sebelumnya belum pernah digunakan, siswa masih belum berani
membaca, mereka membaca dengan suara yang sangat lirih dan masih ragu, dan
siswa juga masih sedikit malu jika ditugaskan untuk maju kedepan untuk
mengaplikasikan media pembelajaran.Oleh karena itu, peneliti melakukan
perbaikan agar pada pelaksanaan tindakan Siklus 1l dapat mencapai hasil yang

optimal.

Perbaikan pada siklus lebih mengarah membuat media kartu pintar
bervariasi dengan bergambar agar siswa lebin tertarik dan lebih bersemangat yang
sesuai dengan pendapat Kemp dan Dayton (Dina Indriana, 2011: 48) bahwa
media dalam pembelajaran memiliki manfaat pembelajaran menjadi lebih
menarik, perbaikan juga dilakukan dengan meningkatkan keaktifan siswa agar
lebih berani dalam membaca dan mengaplikasikan media, dan mengajarkan
membaca permulaan dilakukan secara berulang-ulang agar siswa semakin
terampil dalam membaca seperti pada penerapan metode suku kata bola salju yang
sesuai dikemukakan oleh Wahyuni (2010: 7) bahwa penerapkan metode
membaca dengan metode suku kata bola salju ini anak langsung dikenalkan pada
paduan bunyi, misalnya ba. Pa, da, dan sebagainya. Dengan kata lain, metode
yang digunakan bukanlah cara mengeja konvensional. Melalui model

pengembangan ini, membaca dilakukan secara bertahap, mulai dari suku, ke suku



lain, hingga semua suku. Artinya, semua abjad sudah kenal. Pada tahap
permulaan, sehari cukup 1 jenis paduan bunyi. Ulang-ulanglah sampai lancar,

baru kemudian ditingkatkan kecepatannya..

Kegiatan pembelajaran pada Siklus Il menunjukkan keadaan kelas yang
lebih kondusif dan siswa lebih semangat. Hasil pengamatan pada Siklus 1l
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan signifikan
jika dibandingkan dengan kondisi awal pada Pratindakan maupun sesudah
pelaksanaan Siklus 1. Peningkatan terjadi dikarenakan siswa sudah mulai terbiasa
dengan penggunaan metode suku kata bola salju dengan media pantupin (papan
pintar dan kartu pintar) dalam pembelajaran.

Siswa sudah mulai berani dan tidak ragu-ragu, siswa sudah mulai
membaca dengan suara yang lantang, dan siswa sudah tidak mengalami kesulitan
dalam membaca suku kata, kata, dan kalimat sederhana. Hasil yang diperoleh
pada Siklus 1l menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa
mengalami peningkatan dan hasil nilai pada siklus 11 sebesar 85,64%. Oleh sebab
itu, penelitian dianggap sudah cukup dan dihentikan pada Siklus Il. Penelitian ini
juga telah membuktikan bahwa mengimplemetasikan metode suku kata bola salju
dengan media pantupin (papan pintar dan kartu pintar) dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SDN 1 Tangkilsari Tajinan.
Hal ini juga sesuai dengan kegiatan kampus mengajar perintis untuk membantu
kegiatan sekolah yang salah satunya membimbing dalam kegiatan belajar
mengajar, seperti menurut Kemdikbud (2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN 1 Tangkilsari
Tajinan mengalami peningkatan setelah menerapkan metode suku kata bola salju
dengan media pantupin (papan pintar dan kartu pintar). Artinya metode suku kata
bola salju dengan media pantupin (papan pintar dan kartu pintar) mendukung dan
bisa diterapkan dalam pembelajaran membaca permulaan yang akan diuraikan

sebagai berikut ini. (1) hasil peningkatan yang terjadi dari siklus 1 ke siklus 11 bisa



dikatakan baik. Sehingga hasil tes siswa pada pelaksanaan siklus sudah mencapai
kriteria keberhasilan dengan presentase 85,64% yang dari siklus | 78,58% dan
dari pratindakan sebesar 70,82%. (2) hasil keterampilan membaca permulaan
siswa kelas 1 SDN 1 Tangkilsari Tajinan dengan menggunakan metode suku kata
bola salju dengan media pantupin (papan pintar dan kartu pintar) pada siklus 1 ke
siklus 11 juga mengalami peningkatan dari 78,58% menjadi 85,64%. (3) dari
proses penilaian membaca permulaan menggunakan metode suku kata bola salju
dengan media pantupin (papan pintar dan kartu pintar) mengalami peningkatan,
dengan melakukan tindakan siklus 1 dan siklus 1l dimana siswa dapat
mengembangkan pemikirannya melalui media sekaligus mengucapkan suku kata
demi suku kata.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan penigkatan penerapan
metode suku kata bola salju dengan media pantupin (papan pintar dan kartu
pintar) pada siswa, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: (1) untuk
siswa, setelah mengetahui hasil kemampuan membaca permulaan diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan, minat, motivasi, kosentrasi, dan keberanian
dalam belajar membaca permulaan; (2) untuk guru, dapat dijadikan sebagai
alternatif pembelajaran membaca permulaan dengan metode dan media tersebut,
juga meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memaksimalkan metode dan
media pembelajaran yang ada; (3) untuk sekolah, penelitian ini dapat dijadikan
acuan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 1
Tangkilsari Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang; (4) untuk masyarakat,
masyarakat terkhusus wali murid siswa kelas | dapat mengembangkan minat dan
motivasi siswa untuk terus berusaha dan tidak menyerah dalam belajar; (5) untuk
peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan hasil penelitian ini
sehingga penelitian ini dapat menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi dunia
pendidikan Kita, terkhusus pada pendidikan yang ada disekolah terpencil atau

kurang maju dan untuk dalam pendidikan Bahasa Indonesia.
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